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ABSTRAK

Zenzlitian ini dilaksanaken pada tanggal 10 Descmber 2005 sampai tanggal 10 Jum
004 di kebun rumput TTnit Pelaksanaan Teknis (UPT) Peternakan, dan Laboratoriem
Hitzuan Pakan Termak Fakultas Peternakan Universitas Andalas padang. Tujusm
~enzlitian ini adalsh uniuk mengetahui pengaruh dosis pemupukan N, ' dan k
serhadap produksi dan kandungan gizi rumput Setaria (Setaria sphacelata) pada tanah
Ultzol vang diinokulasi dengan CMA Glomus manihotis pemotongan ke dua,
Penzliian di laksanakan secara cksperimen denpgan Rancangan Acak Kelompok
=4k ) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Pirlakean yang i berikan adalah A 100%
N, P, dan K tanpa CMA, E 100 % N, P, dan K dengan CMA, C 75 % N, P, dan K
denzan CMA, D 50 % N, P, dan K dengan CM.A, dan E 23 % N, P, dan K dengan
WAL Data vang di peroleh di olah dengan sidik ragam menurut Rancangan Acak
Welompok. Perlakuan yang berbedn nyata P < 0,05 di uji dengan DMRT. Parameter
vanz di ukur adalab Produksi (Produksi scpar dan produksi bahan kering) dan
wandungan mizi { Protein kasar dan serat kasar). Hasil penelitian menunjukkan babwa
iosiz pemupukan N, P, dan K pada rumput Setaria (Setariz sphacelata) vang
Zinckulasi dengan CMA (Flomus manihetis berbeda nyata (P<0,05) terhadap Freduks

mernzdap kandungan Serat kasar. Dari hasil penelitian dapal Jdi simpulkan babwa
semberian dosis pupuk M, P, dan K 25 % rekomendasi dan inokulasi CMA Glomus
=zrihotis memberikan produksi dan kandungan gizi yang sama dengan 100 % N, I,
2zn K tanpa CMA, Pemberian 50 3¢ - 75 % N, P, dan K pada tanah Ultisol dengan
semberian CMA adalah permupukan yang terbaik.

szt hunei : Pupuk N P, dan K, tanah Ultised, CMA, rumput Setaria, dan kandungan
giTi,



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Makaw pn ternak adalash salah sawe faktor yang penting  unmiuk
memperclch hasil vang menguntungkan dari suatu usaha peternakan, Bagai
manapun baiknyva genetik vang di miliki oleh seekor ternak, namun tidak akan
dapat berproduksi secara optimal bila tidak memperoleh makanan yang baik.
Pada ternak ruminansia kebutuban hijavan sangat perfe diperhatikan karcna
makanan pokeknya lemak ruminansia di mana 74-04 %% dari tetal ransum
berasal dari hijruen. Ustuk memenchi kebutuban hijavan ini banvak usaha
vang depat di fakekan dianlaronya budidays rumput unggul,  Salgh sdu
rumput unggul yang mempunyai kendungan nilai gizi yang tinggi dan disukai
aleh ternak karena daunnya T alus dan lembut vaitu cumput Setaris (Setarfd
sphavelard),  Rumpul Setaria merupokan Ganaman yang Berumur panjang,
herasal dari Afrika teopik, membentuk rempun vang tebal, tingginya dapat
mencepai 100-200 cm dengan rizoma dan stolon yang sangat pendek dan
buku-buke ava sangat rapat, serln cocok di simpan dalam bentuk hay atau
silase (Suvitman dkk. 2003},

Pada sast sekarang lshon yang tersedia untuk budidaya hijanan
imakanan ternak secara umum adalal lahan marginal seperti fanah Ultisol yang
penyebarannya cukup Juas di Indonesia yaitu 60 %% (dan diperkirskan 48 juta
ha) terutama terschar di Sumatera, Sulawesi, Kalimantan dan Trian jaya,
{Hardjowigena, 19931, Tanah Ultisol tingkat  kesnburannya rendah  yang

disebabkan aleh beberapa hal dianteranya kemasaman (pH) rendah, rendahnya



kandungan unsur N, T, K, Ca, Mg, 5 dan Mo, serta tingginyse kandungan Al
Fe, dan Mn wang dapat membahavakan bagl perumbuban  tanaman
{Sanches. 1 992). Salah satu wsgha yang dapat dilakukan unluk meningkatkan
ketersediann unsur hara untuk pertumbuhan den produksi tanaman adalah
pemupukan M, P, dan K. Unsur hara M, P, dan K adalah salah sate unsur hara
makro vang sangat dibulchkan tanaman, tetapi tidak tersedia secara konlinyu
dari jumlah yang memadai. Sccara bioteknelogi dengan memanfastian CMA
(Cendawan Mikorize Arbiskule) skar tanaman akan bersimbiosis secara
mutualismi, di mana ranaman sken mendspatkan tambahan unsur hara melalui
hifa-hifa CMA sedangkan CMA akan mendapatkan karbehidrat dari akar
tznaman melalui arbuskulamsa.

Anas, dan Santoso {1992} serta Husin (2002) menvatakan bahwa
fungsi CMA adalah : memperbaiki nutrisi lneman, resistensi terhadap
kekeringan, resistensi derhadap patopgen tukar akar tansman, resistensl
terhadap lopam beril. _h::l'.‘ﬁﬁll sinergl denpan mikroba luin, berperan aktif
dalam siklus nuirisi. dan meningkatkan stabilitas ekosistim,

Pada penelition Peto dkk (2003) melaporkan bahwa pemakatan CMA
untuk tznaman rumput potongan dapat meningkatkan periumbuhan, produksi
dan kandengan g3z, Laporan Adsiyah (2003) didapatkan babwa inokulasi
Glomus manifods cenderung memberikan respon pertumbubun, produksi dan
kerdunpan gizi rumput Setaria yang lebth buik dibendingkan dengan Clomus
rogae dan Glomuy fosciewlarem, Pemakaian CMA juga dapat mengurang
pemakaian  pupuk  seperi Japoran Setiadi (1994 bahwa CMA dalam
simbiosisnya dapat menghemat pupuk 30 % P, 40 % N dan 25 % K.

Adinurani dkk (20000 menyatakon baliwa pengurangan 23% dan 50% pupuk P



BAB Y

KESIMPULAN

Berdesarkan hesil penchidan dapat disimpulkan babwa pemberian
dosis pupuk N, P, dan K 25 "% rekomendasi dan inokulasi CMA Celanns
sigrdhoeis memberikan produksi dan kandungan gizi yang sama dengan 100 %
N, P, dan K anpa CMA Pemberian 50 % - 73 % N, P, dan K pada tanah

Lltisol desig i pemberian ChA adalah pemupu’ian yang terbaik
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